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Abstract: Curriculum is the key in official learning that is always overhauled or reviewed to 
explore the progress of insight science and era. The progress of the curriculum in Indonesia 
began from the curriculum of 1947 to the present (independent curriculum). This research 
wants to review the comparison between the curriculum of 1964 and 1968 and this research 
uses a type of non-interactive qualitative research using content analysis procedures because 
the research that is tried is to study each content in some daily and novels related to the 
curriculum 1964 and 1968. The information that has been combined is then analyzed using the 
content analysis procedure. This analysis was raised as an effort to further dredge the 
curriculum in 1964 and 1968. The curriculum in Indonesia is facing a change starting from the 
1947 curriculum to the independent curriculum. What led to the change of curriculum was 
exploring the progress of the era and exploring the situation and desires at that time. Change 
the curriculum to achieve learning goals. 
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Abstrak: Kurikulum ialah kunci dalam pembelajaran resmi yang senantiasa dirombak ataupun 
ditinjau balik buat menjajaki kemajuan ilmu wawasan serta era. Kemajuan kurikulum di 
Indonesia diawali dari kurikulum 1947 hingga dengan saat ini( kurikulum merdeka). Riset ini 
hendak mangulas komparasi antara kurikulum 1964 serta 1968 serta riset ini memakai tipe 
riset kualitatif non interaktif dengan memakai tata cara analisa isi Sebab riset yang dicoba 
merupakan mempelajari tiap isi yang ada dalam sebagian harian serta novel yang berkaitan 
dengan kurikulum 1964 serta 1968. Informasi yang sudah digabungkan berikutnya dianalisis 
dengan memakai tata cara analisa isi. Analisa ini dibesarkan selaku usaha pengerukan lebih 
lanjut hal kurikulum 1964 serta 1968. Kurikulum di Indonesia hadapi pergantian diawali dari 
kurikulum 1947 hingga dengan kurikulum merdeka. Yang menimbulkan pergantian kurikulum 
merupakan menjajaki kemajuan era serta menjajaki situasi dan keinginan dikala itu. Pergantian 
kurikulum buat menggapai tujuan pembelajaran. 

 
Kata kunci: kurikulum 1964, perkembangan kurikulum, kurikulum indonesia 
 

PENDAHULUAN 

Kurikulum merupakan konsep serta pengaturan hal tujuan, isi, serta materi 

pelajaran dan metode yang dipakai selaku prinsip pembelajaran buat menggapai tujuan 

pembelajaran. Kurikulum ialah perlengkapan kunci dalam cara pembelajaran resmi 

(Mukminin et al., 2019). Perlengkapan ini senantiasa dirombak ataupun ditinjau balik 
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buat mencapai kemajuan ilmu wawasan serta era. Kurikulum salah satu bagian berarti 

terbentuknya sesuatu cara pembelajaran. Sebab sesuatu pembelajaran tanpa 

terdapatnya kurikulum hendak nampak amburadul serta tidak tertib. Perihal ini hendak 

memunculkan pergantian dalam kemajuan kurikulum, spesialnya di Indonesia (Akib et 

al., 2020).  

Kurikulum jadi dasar  falsafah pandangan hidup suatu bangsa. Wujud 

kehidupan bangsa saat ini di era masa depan, ditetapkan serta ditafsirkan dalam 

sesuatu kurikulum pembelajaran (Erwin Akib et al., 2020). Kurikulum haruslah  

bertumbuh mengalami kemajuan yang terjalin pada warga masyarakat serta harus 

sesuai hasilnya dengan yang diharapkan. Oleh sebab itu, kurikulum wajib menjadi 

konsep nyata dan sesuai implementasinya dalam sesuatu cara pembelajaran (Pratiwi, 

2019).  

METODE 

Riset ini memakai tipe riset kualitatif non interaktif dengan memakai tata cara 

analisa rancangan atau isi( bacaan) karena riset ini mempelajari tiap bacaan atau isi 

yang ada yang berkaitan dengan Kurikulum 1964 serta 1968. Tipe informasi dalam riset 

ini ialah cerminan mengenai Kurikulum 1964 serta 1968.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dasar informasi dalam penyusunan riset ini, memakai 2 dasar ialah data primer 

dan data sekunder. Data primer berbentuk sebagian harian yang berhubungan dengan 

Kurikulum 1964 dan 1968, serta data sekunder berbentuk buku- buku mengenai 

Kurikulum 1964 serta 1968. Informasi yang sudah digabungkan berikutnya dianalisis 

dengan memakai tata cara analisa isi ( Konten Analysis). 

Hasil 

Hingga tahun 1959 hukum terkini pembelajaran belum pula diperoleh. 

Penyempurnaan yang diklaim dalam konsideran UU no 12 tahun 1954 belum sukses 

disusun. Oleh sebab itu pandangan pembelajaran 12 yang dipakai tidak menghadapi 

pergantian yang pokok dari yang telah dikembangkan. Pada tahun 1959 terjalin 

pergantian politik yang lumayan inti (Surajiyo, 2000). Bertepatan pada 5 Juli 1959 

Kepala negara Soekarno menghasilkan keputusan yang isinya antara lain membubarkan 

Konstituante serta memakai balik UUD 1945. Dewan menteri Djuanda merupakan 

dewan menteri terakhir yang dibangun bersumber pada UUD 1950 serta dengan 
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kembalinya Indonesia memakai UUD 1945 sehingga dewan menteri Djuanda bubar. 

Dengan berlakunya balik UUD 1945 sehingga kewenangan rezim serta arahan negeri 

langsung dipegang oleh kepala negara. Soekarno balik jadi kepala negara dengan 

kewenangan selaku kepala rezim serta kepala negeri. Selaku kepala rezim kepala negara 

langsung mengetuai dewan menteri. Pada era ini penguasa tidak sukses menghasilkan 

hukum pembelajaran terkini. Kebijaksanaan pembelajaran serta pandangan kurikulum 

diresmikan lewat bermacam ketetapan di dasar hukum semacam ketetapan kepala 

negara, ketetapan penguasa, ketetapan menteri, serta bahan- bahan hukum yang lebih 

kecil. Perhatian pada poliitik serta akibat kebutuhan politik kepada pembelajaran terus 

menjadi kokoh dari era lebih dahulu. Kurikulum selaku” the heart of education” tidak 

bebas dari kebijaksanaan yang amat didetetapkan oleh kebutuhan politik. Merupakan 

suatu yang tidak keliru bila dibilang kalau kebijaksanaan pembelajaran yang amat 

didasarkan pada kebutuhan politik itu sesungguhnya ditunjukan langsung kepada 

kurikulum (Wahab, 2004). 

 Pengembangan serta pergantian kurikulum di Indonesia bisa diruntut semenjak 

pra- kemerdekaan, pada saat menempuh ilmu pendidikan di sekolah telah mulai 

dikenalkan walaupun terbatas. Kemajuan serta pengembangan kurikulum pembelajaran 

bersinambung pada era kebebasan ialah pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 

1984, 1994, 2004, serta 2006. Pergantian itu ialah dampak dari terdapatnya pergantian 

sistem sosial, politik, adat, ekonomi, ilmu wawasan serta teknologi yang wajib direspon 

dengan cara kilat, teliti, serta pintar. Pengembangan serta pergantian kurikulum 

merupakan rancangan yang sifatnya statis sesuai dengan prinsip kurikulum ialah 

berganti secara kontinue. Selanjutnya ini merupakan cerminan kemajuan kurikulum 

pembelajaran di Indonesia (Akib et al., 2020).  

Landasan Pengembangan Kurikulum 1964 

Pergantian kurikulum pada dasarnya,hal untuk mencapai  tujuan pembelajaran. 

Pergantian kurikulum merupakan pembaruan ataupun inovasi kurikulum untuk 

melakukan evaluasi hasil pembelajaran yang ada. Peningkatkan kualitas pembelajaran 

di Indonesia telah lama dilaksanakan oleh pemerintah. Bermacam inovasi sudah dicoba, 

antara lain dengan penyempurnaan kurikulum, menata materi didik, kenaikan kualitas 

guru serta daya kependidikan yang lain lewat bermacam pembelajaran pembibitan serta 

kolokium, serta meningkatan kualifikasi pembelajaran, dan lewat aktivitas Kelompok 
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Kerja Guru( KKG) (Raharjo, 2020). Usaha yang dicoba oleh penguasa belum 

menghasilkan hasil yang maksimal dalam tingkatkan kualitas pembelajaran di 

Indonesia. Rendahnya kualitas pembelajaran bisa diamati dari hasil berlatih anak didik 

pada tiap tahapan pembelajaran. Usaha pemeritah dalam tingkatkan kualitas 

pembelajaran bisa diamati dari terdapatnya pergantian kurikulum dari kurikulum yang 

sudah legal lebih dahulu hingga dikala ini sebesar 9 kali pergantian antara lain: 

kurikulum 1954, kurikulum 1961, kurikulum 1964, kurikulum 1968, kurikulum 1975, 

kurikulum 1984, kurikulum 1994, kurikulum 2004 yang diketahui dengan kurikulum 

berplatform kompetensi( KBK), serta kurikulum tingkatan dasar pembelajaran( KTSP) 

yang legal sampai dikala ini. Pergantian kurikulum ini dimaksudkan buat melaksanakan 

inovasi sistem pembelajaran nasional dalam bagan tingkatkan kualitas pembelajaran 

(Ritonga, 2018). 

Menjelang tahun 1964, pemerintah  melengkapi sistem kurikulum di Indonesia. 

Kali ini diberi julukan Konsep Pembelajaran 1964 ataupun Kurikulum 1964. 

Fundamental kurikulum 1964 pemerintah memiliki kemauan supaya orang menemukan 

wawasan akademik pemberian pada tahapan SD yang mencakup pengembangan energi 

membuat, rasa, karsa, buatan, serta akhlak.  

Aktivitas pembelajaran yang dicoba oleh guru berakar pada  kurikulum, serta 

dalam cara pembelajaran guru yang mengarah pada tujuan kurikulum. Pada satu bagian, 

guru merupakan developer kurikulum. Pada bagian lain, guru merupakan pembelajar 

anak didik, yang dengan cara inovatif membelajarkan anak didik cocok dengan 

kurikulum sekolah. Perihal itu membuktikan kalau dalam kewajiban pembelajaran 

dipersyaratkan supaya guru menguasai kurikulum (Raharjo, 2020) 

Penerapan pada Jenjang Pendidikan 

 Dengan terdapatnya kebijaksanaan pembelajaran yang diformulasikan dalam 

Pancawardhana terjalin pergantian kurikulum. Berlainan dari kurikulum SD, kurikulum 

SMP 1962 ini terdiri atas Golongan Bawah, Golongan Membuat, Golongan Rasa Karsa 

serta Krida. Golongan Bawah merupakan golongan mata pelajaran yang diberi 

kewajiban buat meningkatkan orang ManipolUSDEK serta dalam golongan ini ada mata 

pelajaran Civics, Bahasa Indonesia, Asal usul Kebangsaan, Ilmu Alam Indonesia, 

Pembelajaran Agama serta Pembelajaran Badan. Sebaliknya golongan Membuat terdiri 

atas mata pelajaran keilmuan diman ada antara lain mata pelajaran asal usul bumi serta 
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Ilmu Alam Bumi dan Ilmu Adminitrasi. Terdapatnya ilmu adminitrasi tujuannya buat 

member bekal bertugas untuk mereka yang tidak sanggup melanjukan SMA( Sekolah 

Menengah Atas) (Muslim, 2017). 

 Pergantian yang terjalin pada kurikulum SMP merupakan penghapusan 

penjatahan atau rute study A serta B. Semenjak dikala ini SMP jadi pembelajaran biasa( 

general education) yang ditujukan untuk seluruh orang. Pemahaman kalau penjatahan 

atas A serta B sangat belia untuk partisipan ajar umur ini merupakan sesuatu pandangan 

yang berkepanjangan sampai pada era saat ini. Tidak hanya itu, kurikulum SMP 

merupakan perencanaan untuk mereka yang hendak yang hendak merambah bumi 

kegiatan. Dengan begitu sehingga kurikulum SMP mempunyai arah bumi kegiatan 

meski dengan cara sepadan tidak sebesar sekolah- sekolah keahlian SMEP( Sekolah 

Menengah Ekonomi Awal), ST( Sekolah Metode), SKKP( Sekolah Keahlian Keahlian 

Gadis). Pergantian ini bersinambung pada era setelah itu. Kala penguasa Indonesia 

memperdengarkan program harus berlatih 9tahun, pembelajaran SMP ialah bagian dari 

pembelajaran bawah itu. Maksudnya, posisi pembelajaran SMP selaku bagian dari 

pembelajaran biasa untuk semua bangsa Indonesia terus menjadi kuat (Ritonga, 2018). 

 Di SMA terjalin pergantian dalam pembidangan. Saat sebelum 1961 SMA 

terdiri dari SMA- A, SMA- B ataupun SMA- C dimana A merupakan Sastera, B 

merupakan ilmu Tentu serta Alam sebaliknya C merupakan Ekonomi. Suatu SMA 

didetetapkan selaku SMA- A, SMA- B ataupun SMA- C alhasil seseorang alumni SMP 

memilah SMA mana yang hendak dimasuki kala beliau hendak mencatat sekolah itu. 

Semenjak tahun 1961, penjatahan itu barudilakukan sehabis seseorang 96 masuk SMA 

serta pada akhir tahun akademik kategori I yang berhubungan diklaim naik ke kategori 

II bidang A, B, ataupun C. Oleh sebab itu sesuatu bangunan SMA tidak lagi dengan cara 

spesial ditujukan untuk SMA- A, B, ataupun C sebaimana lebih dahulu namun pada satu 

bangunan SMA ada bidang lebih dari satu. Dalam kurikulum 1961, ini juga julukan 

bidang A, B, serta C juga ditukar dengan sebutan Adat, Sosial, dan Ilmu Tentu serta 

Wawasan Alam. Kurikulum ini dibesarkan buat SMA merupakan merupakan kurikulum 

akademik yang menyiapkan tamatannya ke akademi besar walaupun juga senantiasa 

mencermati mereka yang merambah bumi kegiatan (Hana et al., 2020). 

 Posisi kurikulum SMA selaku kurikulum yang menyiapkan partisipan ajar buat 

meneruskan riset ke pembelajaran besar sedang senantiasa serupa dengan lebih dahulu. 
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Akibat berarti yang pekat kepada kurikulum SMP tidak terjalin kepada kurikulum SMA. 

Begitu juga perihalnya dengan tingkatan pembelajaran SMP, buat mereka yang 

berkeinginan buat merambah bumi kegiatan sehingga penguasa sediakan sekolah 

keahlian SMEA( Sekolah Menengah Ekonomi), SKKA( Sekolah Keselamatan 

Keluarga), STM( Sekolah Metode Menengah), SGA( Sekolah Guru Atas), SMOA( 

Sekolah Menengah Berolahraga). Begitu juga dengan kurikulum SMA, kurikulum 

sekolah keahlian pula mengarahkan pandangan hidup Negeri lewat mata pelajaran 

Civics. Pada tahun 1964 terjalin pergantian kurikulum. Pembelajaran pandangan hidup 

yang difokuskan pada Manipol- USDEK, Nasakom, serta antusias revolusi. Mata 

pelajaran Kebangsaan yang mencakup modul Asal usul, Ilmu Alam serta Kewargaan 

Negeri( julukan terkini Civics) jadi berarti buat meningkatkan pembelajaran pandangan 

hidup serta dimasukkan dalam bentuk kurikulum dengan julukan Kemajuan Moral 

(Ritonga, 2018). 

 Kelebihan kurikulum 1964 telah mengembangkan ranah kognitif, afektif, serta 

psikomotor. Ranah kognitif ialah keahlian pada bidang keilmuan, ranah afektif ialah 

keahlian pada bidang tindakan, serta psikomotorik ialah keahlian pada bidang keahlian, 

dimana ketiganya ialah aspek berarti dalam pembuatan karakter orang sudah jadi 

prioritas dalam kurikulum ini.. Pada kurikulum ini juga memperjuangkan 

pengembangan kemampuan partisipan ajar selaku akar dari keahlian seorang buat 

melaksanakan perbuatan lanjut dengan seluruh kreatifitas serta inovasi, sehingga dengan 

kurikulum ini sudah menyangka tiap orang mempunyai kemampuan yang berbeda- 

beda. Pembelajaran pun bertabiat efisien, alhasil pembelajaran di sekolah hendak 

memilki khasiat dalam kehidupan partisipan ajar (Aisy & Hudaidah, 2021; Raharjo, 

2020). 

 Pada kurikulum 1964 memiliki kekurangan yaitu pada kurikulum ini 

dipergunakan pada tingkatan sekolah dasar serta belum melingkupi sekolah lanjutan 

hingga akademi. Dalam perjalanannya kurikulum ini tersendat oleh terdapatnya 

manipol- usdek yang memusatkan pembelajaran Indonesia buat pembuatan orang 

sosialis Indonesia dengan menomorduakan kehidupan individu. Kurikulum ini terkesan 

sedang diwarnai oleh kepentingan- kepentingan khusus yang mengarah mengakomodir 

sistem- sistem yang belum searah dengan jiwa UUD 45. Pembelajaran pun diwarnai 

oleh kepentingan- kepentingan golongan menghasilkan kurikulum ini dimaknai selaku 
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perlengkapan buat menolong kepentingan- kepentingan khusus. Kurikulum ini belum 

integrative kepada pengembangan adat serta pengembangan aliansi serta kesatuan 

nasional. Kurikulum ini belum terkikis dari upaya- upaya melestarikan tujuan kolonialis 

yang bila dibanding dengan angan- angan kebebasan telah tidak relevan lagi. Kurikulum 

ini telahberjalan kala Indonesia sedang dalam kondisi labil (Fadli & Kumalasari, 2019). 

Tabel 1. Struktur Kurikulum 1964 

 
 Pergantian bentuk kurikulum pembelajaran dari Pancawardhana jadi pembinaan 

jiwa Pancasila, wawasan bawah, serta kecakapan spesial, dituangkan dalam 

Kurikulum 1968. Dari bidang tujuan pembelajaran, Kurikulum 1968 bermaksud 

kalau pembelajaran dipusatkan pada usaha buat membuat orang Pancasila asli, 

kokoh, serta segar badan, mempertinggi intelek serta keahlian badan, akhlak, budi 

akhlak, serta agama berkeyakinan (Raharjo, 2020). 

 Kurikulum 1968 ialah inovasi dari Kurikulum 1964, ialah dikerjakannya 

pergantian bentuk kurikulum pembelajaran dari Pancawardhana jadi pembinaan 

jiwa pancasila, wawasan bawah, serta kecakapan spesial. Isi pembelajaran 

ditunjukan pada aktivitas mempertinggi intelek serta keahlian, dan meningkatkan 
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raga yang segar serta kokoh. Kelahiran Kurikulum 1968 bertabiat politis: 

mengubah Konsep Pembelajaran 1964 yang dicitrakan selaku produk Sistem Lama. 

Tujuannya pada pembuatan orang Pancasila asli. Kurikulum 1968 diisyarati dengan 

pendekatan peng- organisasian modul pelajaran dengan pengelompokan sesuatu 

pelajaran yang berlainan, yang dicoba dengan cara korelasional( correlated subject 

curriculum), ialah mata pelajaran yang satu dikorelasikan dengan mata pelajaran 

yang lain, meski batasan demarkasi dampingi mata pelajaran sedang nampak nyata. 

Bagasi modul tiap- tiap mata pelajaran sedang bertabiat teoritis serta belum terikat 

akrab dengan kondisi jelas dalam area dekat. Pengorganisasian mata pelajaran 

dengan cara korelasional itu berdikit- dikit membidik pada pendekatan pelajaran 

yang telah terpisah- pisah bersumber pada patuh ilmu pada sekolah- sekolah yang 

lebih besar (Raharjo, 2020).  

 Kurikulum 1968 ialah inovasi dari Kurikulum 1964, ialah dikerjakannya 

pergantian bentuk kurikulum pembelajaran dari Pancawardhana jadi pembinaan 

jiwa pancasila, wawasan bawah, serta kecakapan spesial. Kurikulum 1968 ialah 

konkretisasi dari pergantian arah pada penerapan UUD 1945 dengan cara asli serta 

bertanggung jawab. Pergantian politik yang pokok terjalin pada tahun 1965 paling 

utama disebabkan oleh insiden yang diketahui dengan julukan Makar G30S atau 

PKI. Pancaroba kewenangan dari penguasa Kepala negara Soekarno pada 

mandataris Pesan Perintah 11 Maret( Supersemar) pada Major Jenderal Soeharto 

serta setelah itu penaikan dia selaku kepala negara Republik Indonesia oleh MPRS 

mengganti banyak kebijaksanaan pembelajaran era lebih dahulu. Anutan Manipol 

serta anutan komunis dilarang, serta dengan begitu kurikulum sekolah wajib leluasa 

dari usaha memberitahukan serta mengedarkan ajaran- ajaran itu. Pada tahun 1966, 

MPRS menghasilkan ketetapan TAP XXVII atau MPRS atau 1966. Dalam TAP itu 

diklaim kalau tujuan pendidikan adalah untuk menciptakan orang Pancasila asli 

bersumber pada ketentuan- ketentuan semacam yang dikehendaki oleh Awal 

Hukum Bawah 1945 serta isi Hukum Bawah 1945 (Aisy & Hudaidah, 2021). 

 Dengan terdapatnya TAP itu sehingga arah serta tujuan pembelajaran Indonesia 

berganti dari menciptakan orang kesusilaan yang cakap serta warganegara yang 

demokratis jadi orang Pancasila asli. Pergantian ini amat elementer diamati dari 

pemikiran pembelajaran sebab tujuan pembelajaran lebih dahulu merupakan buat 
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menciptakan orang revolusioner bersumber pada anutan MANIPOL- USDEK 

sebaliknya tujuan yang diresmikan oleh MPRS merupakan buat menggerogoti 

tujuan itu. TAP MPRS ini memanglah ialah perwujudan terdapatnya akibat politik 

yang kokoh selaku respon akibat politik Sistem Lama. Walaupun juga begitu, 

haruslah diketahui kalau akibat politik kepada pembelajaran bukan ialah suatu yang 

istimewa dan ekslusif Indonesia namun suatu yang terjalin di bermacam negeri di 

bumi lagipula pergantian politik yang terjalin amat elementer serta bisa dikira 

selaku sesuatu desakan keinginan warga( politik) yang terkini. Oleh sebab itu 

pergantian kurikulum merupakan suatu yang tidak terhindarkan (Dofir, 2020).  

 Kemajuan kehidupan politik serta ketatanegaraan Indonesia pada tahun 1968 

telah mulai pulih, rezim telah mulai normal walaupun juga ancaman komunis 

sedang dikira penguasa serta orang sedang selaku ancaman“ latent”. Usaha 

pembasmian aksi yang dengan cara sah diketahui dengan julukan Gram. 30. S atau 

PKI dikira telah dikira menggapai titik yang bisa membagikan kesempatan untuk 

bangsa buat mempertimbangkan bermacam perihal yang terpaut dengan bermacam 

pandangan kehidupan lain di luar keamanan. Dalam penyusunan kehidupan 

kebangsaan pembelajaran dikira jadi akhir cengkal buat menggerogoti akibat serta 

penyebaran mengerti komunisme. Angkatan belia wajib memperoleh proteksi dari 

bahaya ancaman komunisme. Buat itu, Penguasa menghasilkan kurikulum terkini 

buat SMP yang diketahui dengan julukan Kurikulum SMP 1968 selaku pengganti 

Kurikulum SMP 1964. Kurikulum SMP 1968 dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal 

Pembelajaran Menengah, Unit Pembelajaran serta Kultur. Bentuk Kurikulum SMP 

1968 berlainan dari Kurikulum SMP Style Terkini( 1962) ataupun juga dari 

Kurikulum SMP 1954 (Akib et al., 2020).  

 Bentuk Kurikulum SMP 1968 lebih simpel dibanding kedua kurikulum yang 

mendahuluinya. Bentuk Kurikulum SMP 1968 terdiri atas Golongan Pembinaan 

Jiwa Pancasila, Golongan Pembinaan Wawasan Bawah, serta Golongan Pembinaan 

Kecakapan Spesial. Begitu juga dengan Kurikulum SMP Style Terkini, Kurikulum 

SMP 1968 tidak memahami terdapatnya pembidangan pada kategori III SMP. 

Pembelajaran SMP merupakan pembelajaran biasa serta oleh karenanya kurikulum 

SMP tidak butuh mempersiapkan partisipan ajar dalam pengkhususan pembelajaran 

keilmuan( patuh ilmu) yang spesial. Pemikiran kalau pembelajaran di tahapan SMP 
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ini ialah bagian dari pembelajaran biasa untuk banga Indonesia dianut hingga saat 

ini apalagi diperkuat letaknya dalam program Harus Berlatih 9 Tahun( Alami 9 

Tahun) yang dicanangkan Penguasa semenjak 1984. Bagan di dasar ini melukiskan 

totalitas bentuk kurikulum, mata pelajaran, bobot berlatih dan distribusinya buat 

tiap kategori. Begitu juga kurikulum lebih dahulu era berlatih berlatih satu tahun 

akademik dipecah dalam suku tahun serta bobot berlatih buat tiap suku tahun 

serupa. Penyaluran bobot berlatih esoknya berlainan kala sistem semester dipakai 

mengambil alih sistem kuartal (Erwin Akib et al., 2020) 

 
Tabel 2. Struktur Kurikulum 1968 

 

 
Kelompok 

 
Mata Pelajaran 

Jumlah Jam Pelajaran 
 
dalam Seminggu 
I II III 

Kel A 
1. 

Pembinaan Jiwa 2. 
3. 

    
Pendidikan Agama 3 3 3 
Pend. Kewargaan Negara 3 3 3 
Bahasa Indonesia1 3 3 3 

 
4. 

Pancasila 
Olahraga 2 2 2 

Sub Jumlah 11 11 11 
 

 
2. 

Kel B 3. 
4. 

Pembinaan 5. 
6. 

Pengetahuan 7. 
8. 

Dasar 9. 
10. 

Bahasa Indonesia2 2 2 2 
Bahasa Daerah 2 2 2 
Bahasa Inggris 3 3 3 
Ilmu Aljabar 3 3 3 
Ilmu Ukur 3 3 3 
Ilmu Alam 3 3 3 
Ilmu Hayat 2 2 2 
Ilmu Bumi 2 2 2 
Sejarah 2 2 2 

Menggambar 2 2 2 
Sub Jumlah 24 24 24 

 

Kel C 
2. 

Pembinaan 3. 
4. 

Kecakapan 
 
Khusus 

Administrasi 1 1 1 
Kesenian 2 2 2 
Prakarya 2 2 2 
Pend. Kesejah. Keluarga 1 1 1 

Sub Jumlah 6 6 6 
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Jumlah 41 41 41 
 

Evaluasi hasil berlatih dicoba 2 kali dalam satu tahun dalam wujud dasar 

semester. Dalam tiap semester anak didik hendak mendapatkan hasil berlatih dalam 

wujud raport. Buat berikan angka pada hasil berlatih anak didik, kurikulum 1968 

memakai 3 prinsip. Awal, prinsip keselurutan, obyek evaluasi pembelajaran yang 

penting merupakan anak selaku totalitas bukan cuma dari bagian intelek serta ingatan 

saja. Kedua, prinsip kelangsungan maksudnya evaluasi tidak bisa dicoba sacara 

insidental, sebab pembelajaran merupakan cara yang berkepanjangan, evaluasi juga 

wajib dicoba dengan cara. Berkepanjangan atau berkelanjutan. Ketiga, prinsip 

obyektivitas maksudnya evaluasi wajib dicoba seobyektif bisa jadi serta diklaim 

bersumber pada kondisi sebenamya (Erwin Akib et al., 2020). 

 Evaluasi dalam Kurikulum 1968 dicoba dalam kuis setiap hari, tes semester, 

serta tes sekolah. Kuis setiap hari serta tes semester dicoba oleh guru serta dijadikan 

selaku bawah buat pemberian angka dalam rapor serta ekskalasi kategori, sebaliknya 

tes sekolah dikoordinasikan dalam rayon( tingkatan kabupaten ataupun provinsi) buat 

memastikan kelulusan. Wujud pertanyaan yang dipakai merupakan artikel( 

penjelasan). Determinasi ekskalasi kategori serta kelulusan dicoba oleh sekolah. Mulai 

tahun 1969 dengan cara berdikit- dikit mata pelajaran buat Ujian Negeri terus menjadi 

menurun, kebalikannya mata pelajaran Tes sekolah terus menjadi meningkat 

(Mukminin et al., 2019). 

 Kurikulum 1968 memiliki beberapa kelebihan yaitu terbuat buat jadi prinsip 

penajaan pembelajaran dengan cara nasional, tetapi pelaksanaannya di wilayah( di 

sekolah) diberi independensi bagi suasana serta situasi wilayah ataupun sekolah yang 

berhubungan. Kurikulum 1968 sudah dibesarkan dalam gradasi independensi dimana 

seluruh bagian kurikulum dilaksanakan oleh sekolah. Sistem pembelajaran di ruangan 

kategori diserahkan pada tiap- tiap guru, yang berarti tujuan pembelajaran bisa berhasil 

(Hunta Saiful; dkk, 2022). Kurikulum ini berusaha mendesak pengembangan daya 

cipta serta kompetisi bersaing diantara wilayah, sekolah, serta guru buat meningkatkan 

kurikulum. Kurikulum ini membagikan kesempatan untuk alumni sekolah buat 

meneruskan pendidikannya pada tahapan yang lebih besar (Nurhalim, 2018). 

 Meski telah terdapat pembelajaran keahlian tetapi pada prakteknya kurikulum 

ini sedang kurang mencermati pembelajaran praktek. Kurikulum ini tidak mengadopsi 
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keinginan warga, alhasil pembelajaran di sekolah tidak bisa penuhi keinginan riil 

dalam kehidupan anak. Kurikulum ini yang sedang di mempengaruhi faktor politis 

alhasil tidak mengakar pada keinginan hidup anak dengan cara perseorangan (Ritonga, 

2018). 

SIMPULAN 
Kurikulum merupakan bagian berarti pembelajaran dimana mutu sesuatu negeri 

didetetapkan oleh mutu pembelajaran. Dalam perihal ini, pengajar merupakan sesuatu 

alat berarti buat menata serta meningkatkan kemampuan anak didik didalam sekolah 

buat lebih aktif serta inovatif dalam meningkatkan kemampuan serta atensi partisipan 

ajar didalam kemajuan kurikulum. Alhasil partisipan ajar sanggup jadi masyarakat 

negeri yang produktif yang turut ikut serta dalam kemajuan serta perkembangan 

negaranya, spesialnya didalam bumi pembelajaran. Sebab, angkatan belia merupakan 

peninggalan bangsa yang tidak berharga. 
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